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ABSTRAK

Keandalan sistem distribusi tenaga listrik sangat dipengaruhi oleh kapasitas hantar
arus (ampasity) penghantar, terutama saat dilakukan rekonfigurasi jaringan atau
kondisi kontingensi. Penelitian ini menganalisis kinerja ampasitas kabel bawah
tanah XLPE 20 kV pada penyulang Camar GI Seduduk Putih yang terhubung secara
interkoneksi dengan penyulang Parkit. Data lapangan diperoleh dari PLN ULP
Rayon Rivai dan disimulasikan menggunakan perangkat lunak ETAP 19.1 untuk
mengevaluasi kondisi operasi normal, skenario gangguan, dan opsi peningkatan
ukuran penghantar. Pada kondisi normal, kabel XLPE 150 mm? mengalirkan arus
sebesar 197,47 A, berada di bawah batas ampasitas 295,87 A. Namun, saat terjadi
gangguan pada penyulang Parkit, kabel penyulang Camar mengalami beban lebih
hingga 375,06 A dengan suhu konduktor mencapai 176,33°C, melebihi batas yang
diizinkan. Peningkatan ukuran kabel menjadi 240 mm? menaikkan ampasitas
menjadi 378,72 A namun suhu operasi masih tinggi (92,94°C). Peningkatan lebih
lanjut ke ukuran 300 mm? meningkatkan ampasitas menjadi 418,17 A dan
menurunkan suhu operasi menjadi 52°C, sehingga berada dalam batas aman termal.
Hasil ini menunjukkan bahwa pemilihan ukuran kabel yang tepat sangat penting
untuk menjaga kinerja termal dan keandalan sistem pada penyulang yang saling
terhubung.

Kata kunci — ampasity kabel, kabel XLPE, distribusi bawah tanah, simulasi
ETAP, keandalan penyulang.
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ABSTRACT

The reliability of the electrical power distribution system is greatly influenced by
the current-carrying capacity (ampacity) of conductors, especially during network
reconfiguration or contingency conditions. This study analyzes the ampacity
performance of a 20 kV XLPE underground cable on the Camar feeder of GI
Seduduk Putih, which is interconnected with the Parkit feeder. Field data were
obtained from PLN ULP Rayon Rivai and simulated using ETAP 19.1 software to
evaluate normal operating conditions, fault scenarios, and options for increasing
conductor size. Under normal conditions, the 150 mm? XLPE cable carries a
current of 197.47 A, which is below the ampacity limit of 295.87 A. However, when
a fault occurs on the Parkit feeder, the Camar feeder cable experiences an overload
of up to 375.06 A, with conductor temperature reaching 176.33 °C, exceeding the
allowable limit. Increasing the cable size to 240 mm? raises the ampacity to 378.72
A, but the operating temperature remains high (92.94 °C). Further increasing the
size to 300 mm? boosts the ampacity to 418.17 A and reduces the operating
temperature to 52 °C, keeping it within the safe thermal limit. These results indicate
that selecting the appropriate cable size is crucial to maintaining thermal
performance and system reliability in interconnected feeders.

Keywords — cable ampacity, XLPE cable, underground distribution, ETAP
simulation, feeder reliability.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT.PLN (Persero) yakni "Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dan berorientasi pada kepuasan
pelanggan®. Untuk menjaga kualitas listrik yang handal, diperlukan kegiatan
manuver jaringan yang dilakukan oleh pihak Distribusi. Di dalam melaksanakan
manuver jaringan perlu diperhatikan kapasitas peralatan jaringan berkaitan dengan
beban maksimal yang dapat dipikul, dalam hal ini Kabel sebagai komponen
jaringan yang berperan penting untuk mengalirkan arus listrik dan menopang beban
jika terjadi ganguan pada sistem distribusi (Royhan, 2020).

Penyulang Camar yang terhubung secara spindle dengan penyulang parkit
menggunakan Saluran kabel bawah tanah pad penyulang camar yang mengunakan
kabel tipe XLPE dengan ukuran penampang kabel 150mm dan pada penyulang
parkit mengukan kabel tipe XLPE dengan ukuran 150mm sesuai standar PLN 41-8
untuk mengalirkan Arus listrik dari trafo distibusi dengan kapasitas 30MVA.

Ampasity Kabel dalam hal ini dibutuh untuk mengalisa kapasitas hantaran
arus pada kabel XLPE 150 mm yang digunakan untuk menopang beban maksimum
yang mengalir pada kabel tersebut ketika terjadi gangguan , hal ini yang
melatarbelakangi penulis untuk membahas mengenai ANALISA AMPASITY
KABEL PADA SISTEM JARINGAN DISTRIBUSI PENYULANG CAMAR GI
SEDUDUK PUTIH . agar dapat mengtahui kapasitas kuat hantar arus pada kabel
dan mengurangi rugi-rugi daya pada penyulang camar sehingga proses distribusi
beroprasi dengan normal.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Mengtahui ampasity penghantar melalui kabel yang digunakan pada sistem

distribusi pada penyulang camar dan parkit GI Seduduk Putih



2. Menganalisa putus saluran untuk mengatahui ampasity kabel penghatar

3. Menganalisa tujuan upgrade penghantar terhadap nilai amp dan suhu.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut
1. Analisa Ampasity kabel pengataran pada Sistem Distribusi Penyulang
Camar dan Penyulang Parkit
2. Simulasi jaringan distribusi menggunakan software ETAP 19.1

3. Analisa menggunakan software ETAP 19.1.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penyusunan laporan Akhir ini, terdiri beberapa
bab pembahasan dengan urutan sebagai berikut;
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini mengutarakan latar belakang dan alasan pemilihan judul, Tujuan
penelitian, Batasan masalah dan sistematika penulisan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang teori-teori dasar yang menunjang pembahasan masalah
serta teori pendukung lain yang berkaitan dengan judul laporan akhir ini.
BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang kinerja recloser pada jaringan teagangan menengah.
BAB 4 HASIL DAN ANALISIS

Bab ini membahas hasil dari observasi di lapangan, kinerja recloser serta
menganalisis data yang didapat dari hasil pengukuran.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan serta saran yang dapat digunakan untuk menyempurnakan laporan akhir

ini.
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